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 Peran pemerintah daerah menjadi lebih besar untuk mengurus urusan 
pemerintahanya termasuk didalamnya dalam hal pelayanan, penegakan 
hukum, keamanan, pendidikan, kemajuan teknologi, dan budaya. Dengan 
adanya desentralisasi dimana pemerintah memberikan kewenangan, 
keleluasaan kepada tiap-tiap daerah untuk mengembangkan kemajuan 
daerahnya. Untuk mencapai otonomi daerah keterlibatan pemerintah dan 
peran masyarakat dalam menumbuhkan dan memajukan daerah juga sangat 
penting. Penelitian ini berusaha menjelaskan peran serta pemerintah dan 
masyarakat dalam memajukan Kabupaten Sorong. metode pada penelitian 
ini menggunakan metode keulitatif. Berdasarkan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemerintah bersama 
masyarakat Kabupaten Sorong memiliki peran yang penting dalam langkah 
memajukan Kabupaten Sorong. dimana pemerintah Kabupaten Sorong 
telah membuat rencana pembangunan jangka panjang untuk tahun 2025-
2045 yang dimana rencana tersebut akan menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan pembangunan didaerahnya. Kemudian peran masyarakat 
dalam memajukan Kabupaten Sorong dapat dilihat melalui keaktifan 
masyarakat dalam berpartisipasi mempertahankan warisan budaya, 
keanekaragaman alam yang berlimpah yang dimiliki Kabupaten Sorong, 
pendidikan budaya, serta berkontribusi melakukan inovasi teknologi untuk 
berbagai kegiatan yang mendukung kemajuan daerah. 
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The role of local governments has become greater to manage their 
government affairs including in terms of services, law enforcement, 
security, education, technological and cultural advances. With 
decentralization where the government gives authority, flexibility to each 
region to develop the progress of the region. To achieve regional 
autonomy, the involvement and role of the community in growing and 
advancing the region is also very important. This research seeks to explain 
the role of government and community participation in advancing Sorong 
Regency. The method in this research uses Qualitative Methods. Based on 
this research, it can be concluded that the results of the study show that the 
government and the people of Sorong Regency have an important role in 
the steps to advance Sorong Regency, where the Sorong Regency 
government has made a long-term development plan for 2025-2045 which 
the plan will be a guideline in implementing development in the region. 
Then the role of the community in advancing Sorong Regency can be seen 
through the community's activeness in participating in maintaining cultural 
heritage, the abundant natural diversity of Sorong Regency, cultural 
education, and contributing to technological innovation for various 
activities that support regional progress. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam Undang-Undang Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 2014 yang menggantikan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, dimana peran pemerintah daerah menjadi lebih besar 
untuk mengurus urusan pemerintahanya termasuk didalamnya dalam hal pelayanan, penegakan 
hukum, keamanan, pendidikan, kemajuan teknologi dan budaya. Dengan adanya desentralisasi 
dimana pemerintah memberikan kewenangan, keleluasaan kepada tiap-tiap daerah untuk 
mengembangkan kemajuan daerahnya [1].  

Untuk mencapai kemajuan yang diinginkan Kabupaten Sorong memerlukan peran baik dari 
pemerintah untuk memajukan, mewujudkan, dan meningkatkan serta menciptakan kesejahteraan 
masyarakat Kabupaten Sorong. Mungutip jurnal Mauliza Nur Fadhillah & Marliyah (2022) “ 
Pemerintah daerah dapat bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan warganya dengan antara lain 
mendorong pertumbuhan lapangan kerja dan mendorong inovasi masyarakat yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan taraf hidup penduduk setempat. pengembangan sistem peradilan 
nasional, peningkatan pelayanan publik dan peningkatan pemberdayaan masyarakat adalah 
beberapa dari tujuan otonomi daerah. Dengan demikian penerapan otonomi daerah diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong kemajuan pembangunan daerah. 
Oleh karena itu peran pemerintah menjadi kunci penting dalam memajukan suatu daerah [2]. 

Kabupaten Sorong telah mengalami kemajuan yang cukup pesat baik dari fungsi pengaturan, 
fungsi perumusan kebijakan, fungsi pelayanan, fungsi penegakan hukum, fungsi pemeliharaan 
ketertiban umum dan keamanan serta dari segi pendidikan, teknologi dan seni budaya. Hal tersebut 
tentu saja akibat dari peran pemerintah dalam mengurus kemajuan daerahnya. Untuk itu kita perlu 
mengetahui peran yang sudah dilakukan pemerintah itu seperti apa dalam memajukan Kabupaten 
Sorong.  

Selain itu peran masyarakat juga tidak kalah penting dimana dalam memajukan suatu daerah 
tidak hanya membutuhkan peran pemerintah saja tetapi juga membutuhkan peran baik dari 
masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dan kemajuan daerah sangat penting 
untuk mencapai otonomi daerah. Dengan keterlibatan masyarakat maka pemerintah tidak lagi 
menerapkan sistem Top Down namun pemerintah akan menerapkan sistem Bottom Up dimana 
usulan yang berasal dari masyarakat akan menjadi masukan penting dalam upaya memajukan 
daerah di Kabupaten Sorong [3]. Pemenuhan hak-hak demokrasi harus berjalan seiring dengan 
pelaksanaan otonomi daerah, termasuk kebebasan dan kemampuan bagi masyarakat untuk 
menyuarakan tujuannya dan ikut serta mempengaruhi kebijakan publik yang akan diterapkan di 
daerah tempat tinggalnya. 

Namun demikian masih banyak masyarakat yang kurang berkontribusi dalam ikut serta 
memajukan Kabupaten Sorong, salah satunya yaitu Kabupaten Sorong masih termasuk daerah 
terkotor di Indonesia hal ini dikarenakan msih kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 
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kebersihan dan keindahan lingkungan kabupaten Sorong. kemudian masih kurangnya 
pemanfaatan teknologi oleh masyarakat dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat menjadi hambatan 
dalam memajukan Kabupaten Sorong. Oleh sebab itu kita perlu mengetahui peran yang harus 
dilakukan oleh masyarakat dalam memajukan Kabupaten Sorong. 

Jadi keterlibatan pemerintah dan masyarakat Kabupaten Sorong dalam memajukan 
Kabupaten Sorong bukan semata hal yang gampang dimana banyak yang harus di perhatikan dan 
di prioritaskan seperti ekonomi, pendidikan, pariwisata, budaya, SDM, kesehatan, keamanan, dan 
lain sebagainya. mewujudkan daerah yang berhasil harus di lihat dari seberapa pedulinya 
pemerintah dan masyarakat Kabupaten Sorong terhadap ekonomi dan pendidikan yang ada, Tak 
hanya pemerintah  yang berperan aktif masyarakat pun demikian dengan memiliki kesadaran dan 
keinginan agar menjadi daerah maju masyarakat perlu menaati dan siap beproses demi 
mewujudkan Kabupaten Sorong yang maju. Masyarakat bisa memulai dengan memberikan 
aspirasi mereka kepada pemerintah serta dapat meningkatkan tingkat partisipasi dan kontribusi 
terhadap pelestarian budaya, promosi pariwisata, pemanfaatan teknologi dan lain-lain, dengan 
demikian hal ini yang dapat menjadikan bahan evaluasi pemerintah serta membuka jalan untuk 
mewujudkan daerah Kabupaten Sorong yang di impikan. 
 
2.  METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang 
dikutip oleh lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati [4]. 
Sementara penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun rekayasa manusia. Fokus pada penelitian ini adalah : (1) peran yang dilakukan pemerintah 
sehingga termajukanya Kabupaten Sorong (2) peran masyarakat dalam memajukan Kabupaten 
Sorong. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 peran yang dilakukan pemerintah sehingga meningkatnya kemajuan Kabupaten 

Sorong 
Adapun peran yang dilakukan pemerintah sehingga meningkatnya kemajuan Kabupaten 

Sorong sebagai berikut : 
3.1.1 Peran pemerintah sebagai  fungsi perumusan berbagai kebijakan 

Dalam rangka penyusunan kebijakan daerah, maka langkah yang sangat penting untuk 
dilakukan oleh pemerintah ialah dengan melakukan uji publik terlebih dahulu, dimana uji publik 
tersebut dilakukan dengan musyawarah kepada kelompok yang terdampak akan kebijakan yang 
akan dikeluarkan, kemudian diikuti juga dengan penyampaian aspirasi. Hal tersebut dilakukan 
agar pemerintah mengetahui bagaimana relevansi dari kebijakan yang akan dilakukan terhadap 
kebutuhan masyarakat atau kelompok yang berkaitan [5]. Dalam perumusan kebijakan di 
Kabupaten Sorong, langkah penting yang dilakukan oleh pemerintah ialah dengan melakukan uji 
publik terlebih dahulu, dimana uji publik tersebut dilakukan dengan musyawarah kepada 
kelompok yang terdampak akan kebijakan yang akan dikeluarkan antara lain seperti: 1) DPRD 
Kabupaten Sorong, 2) tokoh agama, 3) tokoh masyarakat, dan 4) lembaga swadaya yang ada di 
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Kabupaten Sorong., kemudian diikuti juga dengan penyampaian aspirasi. Hal tersebut dilakukan 
agar pemerintah mengetahui bagaimana relevansi dari kebijakan yang akan dilakukan terhadap 
kebutuhan masyarakat atau kelompok yang berkaitan.  

 
3.1.2 Peran pemerintah sebagai fungsi pelayanan 

Pemerintaah Kabupaten sorong telah melakukan segala upaya Dalam meningkatkan 
kemajuan Kabupaten Sorong, pemerintah memperhatikan pelayanan dasar serta infrastruktur 
publik dikarenakan unsur-unsur tersebut menjadi hal yang sangat berpengaruh dan penting untuk 
mendorong kemajuan Kabuapten Sorong sehingga dapat mewujudkan kesejahtraan hidup 
masyarakat. Pemerintah telah menyediakan pelayanan hingga fasilitas publik yang sudah 
dirasakan oleh seluruh masyarakat di Kabupaten Sorong anatara lain yaitu: (1) pelayanan 
pendidikan, penyediaan pendidikan grtais dikabupaten sorong sudah sangat meningkat, hal ini bisa 
dilihat dari angka partisipasi sekolah (APS) yang meningkat yaitu jumlah siswa pada tahun 2023 
yang di mana TK mencapai 1.619 siswa, SD mencapai 12.963 siswa, SMP mencapai 5.601 siswa, 
SMA mencapai 3.274 siswa, SMK mencapai 1.895 Siswa, hal ini menunjukan bahwa angka 
partisipasi sekolah di Kabupaten Sorong Meningkat 95,25% dari tahun sebelumnya yaitu 94,79% 
[6]. (2) Pelayanan kesehatan, pemerintah Kabupaten Sorong menyedikan peskemas pembantu di 
30 distrik yang ada di Kabupaten Sorong serta seluruh masyarakat sudah tercover JKN (jaminan 
kesehatan nasional) sehingga memberikan perlindungan kesehatan kepada seluruh masyarakat 
Kabupaten Sorong. (3) Penyediaan infrastruktur publik berupa listrik, air bersih, jaringan gas, 
penyedian jalan yang dapat menjangkau 30 distrik yang ada di Kabuapaten Sorong, serta bantuan-
bantuan yang di terima oleh masyarakat. 

 
3.1.3 Peran pemerintah sebagai Fungsi pemeliharaan ketertiban umum dan keamanan. 

Mengenai pemeliharaan ketertiban umum dan keamanan Pemerintah Kabupaten Sorong 
berkoordinasi dengan kepolisiaan dan TNI, dan juga berkoordinasi dengan lembaga lembaga 
kemasyarakatan baik itu keagamaan dan lain sebagainya. Pemerintah berupaya agar tidak terjadi 
perang antar suku maupun antar agama dengan cara mengadakan pertemuan di Kesbangpol untuk 
membahas dan membenahi keamaan di Kabupaten Sorong. pemerintah berupaya. 

 
3.2 Peran masyarakat dalam memajukan Kabupaten Sorong  

Dalam memajukan daerah, maka pemerintah tidak dapat bekerja dengan sendiri untuk 
melaksanakan setiap rencana atau program pembangunan yang telah ditetapkan, oleh sebab itu 
peran serta masyarakat sangat dibutuhkan untuk terciptanya kemajuan pada daerah tersebut. 
Masyarakat merupakan salah satu kunci yang sangat penting dalam keberhasilan majunya suatu 
daerah. Tanpa keikutsertaan dari masyarakat, maka pemerintah tidak akan dapat mencapai hasil 
yang optimal dalam rangka memajukan daerah. Sebagaimana dijelaskan oleh Tjokroamidjojo 
bahwa dalam rangka pembangunan suatu daerah demi terciptanya kemajuan maka hal tersebut 
dapat dicapai jika melibatkan seluruh masyarakat [7]. 

Dimana masyarakat harus mempunyai peran dan porsi yang setara dengan pemerintah, dan 
masyarakat tidak hanya ditempatkan sebagai objek pembangunan saja akan tetapi sebagai pelaku 
pembangunan. Masyarakat harus didorong untuk menjadi pelaku dalam pembangunan dan juga 
sebagai penikmat hasil pembangunan tersebut, dengan begitu kemajuan daerah akan dapat dicapai 
[8]. 
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Peran dari masyarakat untuk memajukan Kabupaten Sorong dapat dilihat dengan keaktifan 
masyarakat dalam ikut berpartisipasi melalui cara yang berbeda-beda, Adapun peran yang 
dilakukan masyarakat dalam memajukan Kabupaten Sorong sebagai berikut : 

 
3.2.1 Seni & Budaya 

Masyarakat Kaupaten Sorong melakukan Partisipasi dalam memperkenalkan dan 
mempertahankan budaya lokal seperti pertunjukan tradisional (musik, tarian, kerajinan tangan, 
seni ukir, dan lain sebagainya) yang dapat meningkatkan penyebaran informasi mengenai adat-
adat di Kabupaten Sorong Provinsi papua Barat Daya, selain itu masyarakat Kabupaten Sorong 
juga berkontribusi melalui UMKM karena sudah pasti pelaku umkm menjual barang dan bahan 
asli daerah, hal ini dapat menarik perhatian orang-oraang di luar daerah yang kemudian 
memberikan dampak bagi Kabupaten Sorong sehingga Daerah tersebut dapat termajukan. 
Kemudian Dengan berpatisipasinya masyarakat dalam kegiatan budaya hal tersebut tentunya dapat 
melestarikan budaya sekaligus mendorong promosi pariwisata di Kabupaten Sorong Hal tersebut 
dikarenakan satu budaya memiliki ketertarikan sendiri karena keunikannya yang khas dan tidak 
dimiliki oleh budaya lain. Wisatawan yang mengunjungi suatu daerah wisata antara lain didorong 
oleh keinginan untuk mengenal, mengetahui atau mempelajari kondisi di suatu daerah atau 
kebudayaan masyarakat yang dituju. Oleh sebab itu kegiatan budaya bisa berdampak terhadap 
pariwisata di kabupaten sorong. kegiatan budaya yang dapat dilakukan masyarakat yaitu festival 
budaya yang memuat tarian tradisional, musik, karya seni kerajinan tangan, dan lain sebagainya, 
selain itu dapat melalui UMKM dengan tidak terlepas dari produk-produk asli daerah, hal tersebut 
dapat memberikan daya tarik kepada dunia luar serta memberikan kesempatan bagi wisatawan 
untuk merasakan keunikan dan keindahan budaya di Kabupaten Sorong sehingga dengan begitu 
promosi pariwisata dapat meningkat dan dapat meningkatakan ekonomi lokal.  

 
3.2.2 Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Dalam langkah untuk memajukan suatu daerah, maka kehadiran inovasi menjadi hal yang 
sangat penting untuk mendukung terciptanya daerah yang maju. Salah satu inovasi yang dapat 
dilakukan untuk mempercepat terciptanya kemajuan ialah inovasi teknologi. Dimana teknologi 
mempunyai peran yang sangat signifikan dalam pembangunan suatu wilayah, sehingga 
pelaksanaan pembangunan tersebut dapat terlaksanan secara efektif, efesien, dan produktif, 
sehingga suatu kemajuan dapat diwujudkan [9] 

Inovasi yang dilakukan masyarakat Kabupaten sorong salah satunya yaitu pemanfaatan 
sistem informasi geografis (SIG), web aplikasi ini memudahkan masyaarakat kabupaten sorong 
dalam melihat pemetaan wilayah terhadap kondisi tanah sebelum digunakan. Kemudian E-
partisipasi, web aplikasi tersebut berguna untuk menyuarakan pendapat serta memberikan kritik 
dan saran terhadap pembangunan daerah, hal tersebut dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 
kabupaten sorong dengan begitu pemerintah tidak lagi menerapkan sistem Top Down tetapi 
pemerintah akan menerapkan sistem Bottom Up dimana usulan yang berasal dari masyarakat akan 
menjadi masukan penting dalam memajukan Kabupaten Sorong. selain itu pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan ekonomi juga dilakukan melalui pemanfaatan medioa sosial, jadi dimana 
selain bisa meproduksi produk utnuk dipasarkan juga harus meningkatkan brandingnya di media 
internet. selain untuk memasarkan, masyarakat juga memanfaatkan teknologi utuk membuat atau 
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mendesain kemasan-kemasan produk bagi pelaku-pelaku umkm, hal tersebut bagus dan sangat 
berpengaruh jika dilakukan oleh masyarakat dalam memajukan ekonomi di Kabupaten Sorong. 

 
3.2.3 Pendidikan 

Memajukan suatu wilayah juga dapat dilakukan memalui peran atau kontribusi masyarakat 
dalam inisiatif peningkatan kualitas pendidikan. Dengan pendidikan yang baik tentunya dapat 
mengembangkan sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia sendiri merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan suatu daerah. Pendidikan sendiri merupakan salah 
satu investasi yang dapat mendorong pembangunan di suatu wilayah, hal tersebut dikarenakan 
pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdampak positif 
terhadap kemajuan suatu daerah, melalui peningkatan kualitas pendidikan tentunya dapat 
mengatasi permasalahan atau faktor yang menghambat berkembangnya suatu daerah, dikarenakan 
kemampuan dari sumber daya manusia yang baik [10]. 

Berbicara mengenai peningkatan SDM tetap saja lembaga pendidikan yang berperan, tetapi 
tidak terlepas dengan partisipasi masyarakat yang dapat dimulai melalui pendidikan karakter. 
Masyarakat bisa berperan menciptakan linkungan yang produktif yang dapat menunjang 
peningkatan kualitas SDM. Selain itu masyarakat juga dirasa harus berpartisipasi dalam 
pengembangan sekolah sehingga dapat menciptakan tempat mengemban pendidikan yang layak. 
Hal-hal tersebut yang dapat masyarakat Kabupaten Sorong lakukan dalam berpartisipasi 
meningkatkan pendidikan. 

 
3.2.4 Lingkungan 

Salah satu faktor kemajuan daerah juga dapat dilihat melalui kebersihan lingkungan. Dimana 
masyarakat kabupaten sorong berkontribusi dalam menjaga kebersihan lingkungan serta inisiatif 
penguran penyebaran sampah, salah satunya dengan pengurangan sampah berbahan dasar plastik. 
Salain itu dalam kontribusi menciptakan lingkungan yang bersih kesadaran masyarakat merupakan 
faktor paling penting dalam menciptakan lingkungan Kabupaten Sorong yang bersih. 
 
4.  KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat di ambil adalah Peran pertama yang dilakukan pemerintah 
Kabupaten Sorong yaitu melalui tiga fungsi. Pertama ialah fungsi perumusan berbagai jenis 
kebijakan, dalam merumuskan  kebijakan Pemerintah Kabupaten Sorong melaksanakan uji publik 
dengan tujuan untuk melihat apakah kebijakan yang dibuat sudah relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. Kemudian yang ke dua fungsi pelayanan, peran pemerintah Kabupaten Sorong dalam 
penyediaan pelayanan dan infrastruktur publik sudah cukup meningkat dan sudah dirasakan oleh 
seluruh masyarakat baik dari pelayanan kesehatan, penyediaan pendidikan gratis, pelayanan 
kependudukan hingga penyediaan infrastruktur berupa listrik, air bersih, jaringan gas, serta 
penyediaan jalan yang dapat menjangkau 30 distrik yang ada di Kabupaten Sorong. kemudian 
yang ke tiga yaitu fungsi pemeliharaan ketertiban umum dan keamanan, dalam hal ini pemerintah 
telah berupaya melakukan peran mereka yaitu dengan menganakan pertemuan setiap bulanya di 
kesbangpol untuk membenahi keamanan di Kabupaten Sorong, pertemuan ini menghadirkan TNI, 
Polri, hingga lembaga swadaya yang ada di Kabupaten Sorong. 

Sedangkan Peran Masyarakat dalam memajukan Kabupaten Sorong dapat dilihat dengan 
keaktifan masyarakat dalam ikut berpartisipasi dalam hal mempertahankan warisan budaya dan 
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keanekaragaman alam yang berlimpah dengan cara membuat festival budaya yang memuat 
tarian,musik, kerajinan tangan asli daerah dll serta dalam hal kegiatan budaya juga bisa melalui 
umkm yang pastinya menjual barang-barang asli daerah (handmade) yang dapat menjadi daya 
tarik bagi dunia luar sehingga bisa berdampak pada promosi pariwisata untuk mengembangkan 
destinasi wisata yang nantinya akan mendukung kemajuan Kabupaten Sorong. selain itu, peran 
masyarakat juga dapat dilakukan melalui kontribusi masyarakat dalam inisiatif peningkatan 
kualitas pendidikan, dalam hal ini  masyarakat bisa berkontribusi dengan cara mendukung 
program-program pendidikan yang diberlakukan. Selain lembaga pendidikan yang berperan dalam 
membentuk kualitas sdm kognitif masyarakat juga berperan dalam membentuk kualitas sdm secara 
karekter dengan cara menciptakan lingkungan kehidupan yang produktif karena dengan 
pendidikan yang baik tentunya dapat mengembangkan sumber daya mamnusia (SDM) yang 
berkualitas. Kemudian masyarakat juga berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan karena 
kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam kemajuan daerah, 
masyarakat bisa meningkatkan kesadaran mereka melalui pengurangan penggunaan plastik 
dengan cara membawa sendiri tas belanja atau mengganti penggunaan sedotan plastik menjadi 
sedotan stenlis atau cara paling sederhananya yaitu membuang sampah pada tempatnya. Kemudian 
masyarakat juga bisa membakar sendiri sampah rumah tangga mereka ataupun bergabung dengan 
jasa angkut sampah demi mengurangi penyebaran sampah di Kabupaten Sorong. Selain itu, 
inovasi yang dibuat masyarakat juga sangat penting untuk mendukung terciptanya daerah yang 
maju. Salah satu inovasi yang dilakukan masyarakat ialah inovasi teknologi, masyarakat bisa 
memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan pariwisata dan kerajinan lokal serta memperluas 
jangkauan pasar untuk produk-produk lokal yang dapat memberikan kontribusi besar dalam 
kemajuan ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Selain itu juga 
masyarakat juga bisa berpartisipasi melalui pengembangan aplikasi E-partisipasi yang 
memungkinkan mereka memberikan masukan terkait pembangunan desa secara online. 
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